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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Kelurahan Batu Bersurat adalah pindahan dari Daerah Aliran Sungai (DAS)
Kampar, dan merupakan ibu Kecamatanl Xibto Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Kelurahan Batu Bersurberada di perbukitan dengan jenis tanah kuning berbatu
kerikil dan mengandung batu napal. Warga menempati kawasan ini karena adanya proyek
PLTA Koto Panjang tahun 1995. Jarak antaedukahan Batu Bersurat dengan danau
PLTA antara 2 km hingga 3 km, dan berdekatan dengan candi peninggalan &bad ke
masehi, Candi Muara Takus (lebih kurang 7 km). Situs peninggalan kuno ini telah ada
sebelum Kerajaan Sriwijawa di Palembang berkembangas Lkelurahan ini mencapai
60.000 krA. Jarak dari Pekanbaru, ibu kota Provinsi Riau, ke Batu Bersurat lebih kurang
100 km dengan waktu tempuh sekitar 1,5 jam (menggunakan kendaraan roda empat). Dari
jalan negara, masuk melalui jalan provinsi sejaulm3 k

Batu Bersurat memiliki pendudiudebanyak 2721 jiwa, 722 KK. Sebanyak 35 jiwa
buta &sara, tidak tamat SD 747 orang, tamat SD 700 orang, tamat SMP 630 orang, tamat
SMA 450 orang, tamat akademi 97 orang, sarjana 60 orang dan S2 sebanyak 2 orang.
Kondisi ini menjadi salah satu faktor utama penyebab kemiskinan dan rawan pangan.
Pendapatan perkapita masyarakat di Batu Bersurat lebih kecil dari Rp 1.500.000/bulan
sebanyak 807 orang, sedangkan yang di atas Rp 1.500.000/bulan sebanyak 628 orang.
Gambar 1 mempéhatkan distribusi jenis mata pencaharian penduduk. Masyarakat

bekerja secara serabutan atau tidak bekerja secara menetap sebanyak 621 orang.

BPetani mKebun WTemak mpedagang ®Pensiunan W Nelayan =0l

Gambarl. Jenis mata pencaharian masyarakat Kelurahan Batu Bersurat



Masyarakat Kkirahan Batu Bersurat didominasi Suku Melayu, sering disebut
sebagai orang Ocu. Mereka bersikap terbuka terhadap pendatang, akan tetapi tidak mampu
mempertahankan adat istiadat secara ketat mengingat program PLTA telah mengubah
struktur adat istiadat merakterhadap alam sekitarny&ebagian besar pendudiya
petani bercocok tanam tanaman keszgertikaret dan kelapa sawidanya saja banyak
lahan tidur tidak termanfaatkan mengingat letak lahan perkebunan yang disediakan
pemerintah sebagai ganti rugi gahterlalu jauh dari pemukiman. Akses transportasi yang
jauh dan lama mengakibatkan pengolahan lahan menjadi Beperti pada umumnya
kawasan di perbukitan, petani setempat bergantung pada musim penghujan untuk memulai
musim tanam. Sebaliknya pada saaisim kemarau warga tidak dapat meneruskan
kegiatan pertanian dan perikanan wardgaelain itu, untuk mengolah lahan yang dekat
dengan pemukiman memerlukamodal kerjasementara tingkat perekonomian mereka
termasuk rendah. Nam@DM berupa petani berusmuda produktif banyak, selalu ingin
belajar dan berkeinginan kuat untuk meningkatkan hasil pekerjaan mereka. Aparatur
pemerintahan tingkat kecamatan dan kelurahan juga selalu mendorong warganya untuk
mengembangkan segala potensi untuk meningkatkan tdrad hereka.

Masyarakat setempat saat ini selalu memanfaatkan lahan di sekitar rumah masing
masing untuk menopang ekonomi keluarga. Mulai dari pertanian cabe, sayuran, beternak
sapi, serta budidaya ikan. Hanya saja ini tidak dapat berkembang mengiregs¢diatin

sumber air sangat terbatas sehingga pemanfaatan lahan tidak dapat dilakukan optimal.

1.2 Permasalahan Mitra

Persoalan rendahnya tingkat kesejahtaeraan masyarakat Kelurahan Batu Bersurat
tidak mengacu kepada tingkat pendidikan yang rendalm t@tapi lebih terfokus kepada
masalah lahan yang ada di sekitar lingkungan mereka. Masyarakat tidak optimal mengolah
lahan untuk pertanian mengingat ketersediaan air secara terus menerus. Masyarakat
menyatakan bahwa air merupakan persoalan utama merdk& orengolah lahan
pertanian dan perikanan. Bila memperoleh suplai air sepanjang tahun maka lahan yang
tersedia akan mampu mereka olah sepanjang tahun. Selama ini pengolahan lahan hanya
dapat mereka lakukan selama musim penghujan. Air yang menggenaraji dakitar

lahan diharapkan sebagai sumber pengairan lahan, seperti yang disajikan pada2Gambar



Gambar2. Lahan yang diolah di musim penghujan

Upaya petani untuk mengairi lahan pertanian secara manual dengan menggunakan
tengga manusia terbukti tidak mampu dilakukan sepanjang waktu. Dampaknya, tanaman
pangan yang telah mereka persiapkan tidak mampu menghasilkan sesuai yang mereka
harapkan. Guna menyediakan air untuk pertanian dan perikanan warga dapat dilakukan
dengan mengaik@t air di sumbesumber mata air yang tersedia dan menyalurkannya ke
lahan pertanian dan perikanan warga memanfaatkan tenaga gravitasi.



BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1  Solusi

Untuk mengatasi masalah yang dialami petani yang telah dijelas@da Bab 1,
maka diperlukan sumber air yang dapat dialirkan ke lahan pertanian dan kolam ikan secara
kontinu. Solusi dari permasalahan tersebut adalah menggunakan air sungai terdekat dari

lokasi pertanian dan perikanan yang di musim kemarau tetap agla. &alah satu sungai

yang potensial digunakan sebagai sumber air di Batu Bersurat disajikan pada Gambar

=

Gambar3. Sungai yang potensial sebagai sumber air untuk Batu Bersurat

Sungai terdekat yang tidak pernah kering terseliloendung aliran airnya untuk
mengumpulkan air, kemudian dinaikkan ke reservoir (tangki air) yang memiliki ketinggian
tertentu dengan menggunakan pompa gravitasi. Dengan metoda ini, air akan mengalir
secara kontinu ke tangki air. Setelah air terisi digka yang memiliki ketinggian, maka air

akan sangat mudah untuk dialirkan ke lahan pertanian dan perikanan.

2.2  Target kegiatan
Beberapa target yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah:
1. Membuat sumber air yang beroperasi selama 24 jam tanpa menggueregi listrik
untuk mengairi area pertanian dan perikanan.
2. Meningkatkan produksi pertanian dan perikanan.

3. Meningkatkan penghasilan petani mitra.



4. Meningkatnya keterampilan petani yang ada di kedua mitra tentang cara membuat
sumber air bertenaga gravitas
5. Berperan membantu Pemerintah untuk menghadapi permasalahan petani dalam

mengatasi sumber air.

2.3 Luaran kegiatan

Luaran yang akan diharapkan dari kegiatan ini adalah terbentuknya sumber air
sistem pengairan pertanian dan perikanan secara kontinseghla musim, yang
berdampak pada meningkatnya hasil pertanian dan perikanan sebagai bentuk penerapan
teknologi tepat guna untuk masyarakat pertanian dan perikanan. Di samping itu, untuk
lebih mengenalkan ke masyarakat tentang penerapan teknologi tepaiayopa gravitasi,
maka ditargetkan luaran kegiatan ini dalam bentuk tulisan di media masa tentang aplikasi
pompa gravitasi dalam memenuhi kebutuhan air untuk pertanian dan perikanan. Luaran

dari kegiatan pengabdian ini disajikan pada Tabel 1

Tabell. Rencana Target Capaian Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian
1 | Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Tidak ada

2 | Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Tidak ada

3 | Hak atas kekayaan intelektual Tidak ada

4 | Teknologi tepat guna Penerpan

5 | Karya seni/Rekayasa social, Jasa, Sistem, Produk/Bg Tidak ada

6 | Buku Ajar tidak ada

7 | Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) draf




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Seperti yang sudah diuraikan pada bagian solusi yang ditawarkan, maka ada 4
kegiatan yang akan dilakukan dengan metode pelaksanaan yang disesuaikan dengan tujuan

masingmasing.

3.1 Pembuatan bendungan air sungai

Sungai yang akan digunakan sebagai sumber air adalah air sungai yang tidak
pernah kering selama musim kemarau damgautersebut berada di daerah yang tidak
jauh dari areal pertanian dan perikanan masyarakat Batu Bersurat. Pembuatan bendungan
dilakukan untuk membendung air, sehingga air mengumpul, dan kemudian dapat ditarik
dengan sistem pompa grafitasi.

Pembuatan bemehgan sungai dilakukan dengan melibatkan kedua mitra

masyarakat. Proses pembuatan bendungan sungai tersebut disajik&Gampadasd.

Pembersihan aliran sungai sekita

bendungan yang direncanakan

A\ 4
Pembuatan cekungan sekitar

bendungan

A 4
Pembendngan aliran sungai

v

Pemasangan pipa buangan air

bendungan untuk limpahan

Gambard. Prosedur pembuatan bendungan sungai



3.2  Pembuatan pompa gravitas
Pembuatan pompa gravitasi dilakukan dengan bantuan mitra masyarakat, terutama
pada proses pemasangan intalasi. Prosedur pembuatan dan pemasangan pengangkat air

sistem grafitasi dan tabung kedap udara disajikan pada G&mbar

Pembuatan menara air

v

Pemasangan instalasi pipa hisap pompa grafitasi, dan

keluaran pompa menuju tangki reservoir

v

Pengisian air pada pipa hisap pompa grafitasi

v

Pengujian oprasi pompa grafitasi

Gambarb. Prosedur pembuatan dan pemasangan Pengangkat air sistem grafitasi

Jika sistem pompa gravitasi telah dapat beroperasi dengan baik, maka sistem akan
beroperasi selama 24 jam untuk mengaliri air dari bendungan ke tangki reservoiriDebit
yang dialirkan untuk 1 unit pompa mungkin tidak begitu besar, namun bila unitnya
disediakan lebih dari 1 unit dan beroperasi selama 24 jam, maka tentu akan menghasilkan
penyimpanan air yang cukup bermakna. Hal ini sangat potensial bagi ketersedignlair

pertanian dan perikanan.

3.3 Pembuatan saluran air ke lahan pertanian dan perikanan

Air yang telah disimpan di tangki reservoir air dapat dimanfaatkan untuk pertanian
dan perikanan dengan membuatkan saluran air menggunakan pipa paralon dari tangki
reservoir air langsung ke lahan pertanian dan kolam ikan masyarakat mitra. Pekerjaan
pembuatan saluran air ini akan dibantu oleh masyarakat kedua mitra. Pipa pvc dibenamkan

ke dalam tanah dan kemudian dibuatkan jalur pipa ke lahan pertanian dan kolam ikan



Untuk kenyamanan penggunaan, maka pipa saluran air menggunakan katup dan
kran di beberapa titik lahan pertanian dan perikanan, sehingga petani akan nyaman untuk
menyiram tanaman di lahan pertanian dan mengairi kolam ikannya. Penggunaan pipa
saluran ini &an memberikan kemudahan bagi petani dalam pengairan, sehingga petani
akan lebih punya waktu untuk memikirkan peningkatan hasil pertanian dan perikanannya.

3.4  Pelatihan penggunaan dan perawatan sistem pengairan
Metode pelaksanaannya adalah dengan tagigelatihan selama satu hari.
Pelatihan akan diikuti oleh sekitar lebih kurang 20 orang peserta yang berasal dari anggota
di kedua Mitra. Adapun materi kegiatan yang dilaksanakan adalah:
a. Penjelasan tentang sistem pompa air gravitasi meliputi fungsi grasising
komponen.
b. Penjelasan tentang cara pengoperasian sistem pengangkat air grafitasi dan tabung
kedap udara (praktek).
c. Penjelasan tentang cara perawatan sistem pompa air grafitasi (praktek).

d. Materi pengayaan tentang cara pembuatan sistem pompastiagjra



BAB 4
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Riau merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang ada
di Pekanbaru, yang sangat aktif dalam memfasilitasi kegiatan pengabdian masyarakat
melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdislasyarakat (LPPM). Berbagai bentuk
pengabdian yang sudah dilaksanakan antara lain penyuluhan penanggulangan asap akibat
kebakaran hutan, budidaya ikan patin dan pengolahan hasil panen, pembuatan bermacam
macam produk dari hasil pertanian, pengenalanikekmengajar bagi gurguru di
Provinsi Riau dan lautain.

Untuk memberikan solusi dari permasalahan air untuk pertanian dan perikanan di
Batu Bersurat, maka dibutuhkan kolaborasi lintas bidang ilmu eksak dalam hal ini teknik
dan bidang sosial. Bidang tekrbertugas merumuskan rancangan teknologi tepat guna
yang dapat diaplikasikan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan sumber air
untuk pertanian dan perikanan. Bidang sosial dalam hal bertugas mengkondisikan
masyarakat agar ikut bergiat dalam betipgrasi dan bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah ini. Namaama tim pengusul berikut bidang kepakaran dan pembagian tugasnya

disajikan dalam Tabéel.

Tabel2. Bidang kepakaran dan tugas tim pengusul

No Nama / Posisi Kepakaran Tugas
Koordinasi perancanga
1 Feblil Huda, ST, | Teknik Mesin dan Rekayasa, bendungan, konstruks
MT, Ph.D / Ketua| Konstruksi Mesin menara air, pompa
gravitasi,
| rE ST ok oo danayasa, | berercnd siter,
eknik Tenaga Listrik L
Anggota grafitasi
Koordinasi Pendekatar
Ahmad Jamaan, dan pengkondisian
3 S.IP, M.Si/ Ekonomi politik, Diplomasi Masyarakat, Menulis
Anggota untuk publikasi media
masa

Tim pengusul pada kegiatan ini termasuk dedesen yang aktif dam melakukan
kegiatan pengabdian masyarakat. Ketua pelaksana kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini, sejak dua tahun terahir telah banyak melakukan kegiatan yang
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berhubungan dengan peningkatan ekonomi antara lain perbaikan proses pada industri
rumah tagga penyalaian ikan patin pada skim IbPe Dikti 2011.

Anggota pelaksana | kegiatan pengabdian masyarakat sudah biasa melakukan
kegiatan pengabdian. Misalnya, pada tahun 2011 dan 2012 terlibat dalam dalam
pengabdian skim IbPe dalam peningkatan industri hutaagga penyalaian ikan patin
untuk menjadi produk ekspor. Anggota pelaksana Il kegiatan pengabdian masyarakat ini
juga sudah biasa melakukan kegiatan pengabdian. Misalnya, pada tahun 2011 dan 2012
dan 2013 terlibat dalam dalam pengabdian skim IbPe dpéammgkatan industri rumah

tangga penyalaian ikan patin untuk menjadi produk ekspor.

10



BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Bendungan

Sungai yang akan digunakan sebagai sumber air adalah air sungai yang tidak pernah
kering selama musim kemarau damgai tersebut berada di daerah yang tidak jauh dari areal
pertanian dan perikanan masyarakat Batu Bersurat. Pembuatan bendungan dilakukan untuk
membendung air, sehingga air mengumpul, dan kemudian dapat ditarik dengan sistem pompa
grafitasi.

Pembuatan belungan telah selesai dilaksanakan. Pembuatan bendungan ini
didasarkan atas usulan dam pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Biaya pembuatan
bendungan tidak dilaksanakan dengan menggunakan dana pengabdian ini, tetapi pembuatan
bendungan dilaksanakaari dana pertamingip.

Gambar6. Penggalian dasar bendungan
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Gambar7. Hasil Pembuatan Bendungaleh masyarakat
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Gambar8. Bendungan semi permanen untuk warga miegkpnan

5.2 Pembuatan pompa grafitasi

Pompa grafitasi yang direncanakan pada tahap awal ini adalah pompa grafitasi sistem
vakum.Pompa grafitasi jenis vakum ini dibuat dan dioperasikan untuk mengangkat air pada
ketinggian tertentu. Pengoperasian pomeaisj ini di laboratorium menunjukkan bahwa
pompa dapat beroperasi pada ketinggian tertentu. Hal ini disajikan pada Garizanun
demikian dperlukanpengaplikasianebih lanjut, sehingga dapat digunakan di lapangan dan
mampu memiliki kemampuan yang dibpkan.

Pompa grafitasi dengan menggunakan sistem vacum in telah dibawa ke lapangan dan
kemudian dioperasikan, namun karena beda ketinggian antara sumber air dan posisi pompa
yang cukup besar, yaitu sekitar 8 m, pompa grafitasi jenis vakum ini tidak ganggu
mengangkat air ke tangki. Hal ini menyebabkan tim Pengabdian Masyarakat ini mencari
solusi lain, tetapi tetap menggunakan pompa grafitasi. Pompa grafitasi yang akan digunakan

sebagai penyempurnaan adalah Pompa grafitasi jenis Hydrolic Ram (Hydram)

13



Gambar9. Pengoperasian Pompa Grafitasi jenis vakum

5.2 Pembuatan Tower reservoir

Tower untuk warga mitra pertaniadidesain sedemikian rupa, sehingga kuat untuk
menyokong tangki air yang berkapasitas 2 x 1050 L di ataJmox@er yang didesain dan
kemudian diproduksi telah dipastikan kuat menahan beban dalam kondisi kedua tangki
tersebut terisi penulBentuk menara air yang baru selesai dalam proses pengelasan disajikan
pada GambalO, dan tangki air yang akan dipasang di atasargetersebut disajikan pada
Gambar 1.

Gambarl0. Menara Air hasil pengelasan
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Gambarll Tangki Penyimpan air

Tangki dan tower diberangkatkasiari pekanbaruke lokasi pengabdian masyarakat di
kelurahanbatu bersurat, kec. XlIll Koto Kampar dengan menggunakan dum Rmases

e

pengangkutan disajikan pada Gamhar 1

Gambarl2. Proses pengangkutan tower air dan Tangki Air ke lokasi Pengabdian
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Setelah Tangki dan tower sampai didsk Kelompok Pertanian dan Perikanan bergotong
Royong untuk memasang pondasi tower di loR&sigabdianPada Gambar3ldisajikan
Kondisi Tower air dan Tangki air telah terpasang.

Gambarl3. Kondisi Tower dan Tangki terpasanglakasi

5.3 Penyempurnaan Pompa grafitasi

Pompa grafitasyang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah Pompa grafitasi
jenis Hydram. Pompa ini bekerja berdasarkan prinsip grafitasi dan hydrolik. Pompa ini
mampu menaikkan air ke ketinggian 8s@cara kontinu tanpa menggunakan energi listrik.
Energi yang digunakan oleh pompa adalah energi tekanan aliran fluida masukan pompa.
Pompa dapat beroperasi selama 24 jam tanpa energi listrik, dan dapat diistirabgakdmair
di kedua tangki reservoirathm keadaan penuh. Bentuk desaimstruksipompa grafitasi

jenis hydram yang dibuat untuk pengabdian Masyarakat ini disajikan pada Gnbar
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Gambarl4. Pompa Hydram

5.4 Pemasngan Pompa grafitasi

Setelah diproduksi pompa hyn dibawa ke lokagnitra untuk di pasang. Tahap awal dalam
tahapan ini adalah mempersiapkan saluran bendungan agar air bertekanan dapat dihasilkan dan
dimasukkan ke saluran inlet pompa. Pembersihan bendungan dilakukan terlebih dahulu, proses ini
memakanwaktu duakali kunjungan. Pada saluran awal sebelum bendungan dipasang pipa dan
elbow agar saluran masuk pipa untuk ke pompa tidak b@@di posisi yang terlalu di bawabh,
sehingga kecil kemungkinan tertutup oleh lumpur. Pipa dan elbow yang terpasgikgrdzada
Gambar 5. Pada pipa bagian setelah bendungan dipasang adapter dan untuk saluran ke pompa
hydram dan saluran buang, hal ini disajikan p@dabar 6. Proses ini dibantu oleh masyarakat
mitra yang disajikan pada Gambar, kemudian dipasangkan tk@ dan T junction sebagai
saluran air berteanan untuk inlet pompa Hydraf@ambar 8). Pompa dipasangj dekat saluran

setelah bendungan dengan menggunakan selang elastis, disajikan pada Gambar 1
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Gambarl6. Saluran air setelah bendungan lengkdgngan adapter
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Gambar20. Pompa hydranerpasang di lokasi dekat bendungan untuk perikanan
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5.5 Pembuatan saluran air ke perkebunan dan perikanan

Dengan beroperasinya 2 pompa hydram yang saluran keluarannya diteruskan ke tangki,
air sejumlah 2100 L memenuhi 2 tangki yang berada di atas tbmewnk mengalirkan air
yang sudah berada di dalam tangki perkebunan dan perikanan warga mitra, dibutuhkan
saluran pipa lengkap dengan katup diam kran air. Untuk itu dibuatlah saluran pipa yang
melintasi perkebunan warga mitra. Pipa dipasang, dirakit sehingga mencapai beberapa titik.
Peemasangan instalgspa dari tangki ke kebun disajikan pada Gantigrdan perkebunan

warga mitra dialiri oleh air Gambag.

Gambar21l. Pemasangan saluran pipa dari tower ke perkebunan
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Gambar22. Pemasangan saluran pighgoerkebunan

Gambar23. Saluran air di perkebunan warga mitra
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5.6 Pelatihan penggunaan dan perawatapompa untuk warga

Setelah pompa, tangki reservoir @iengan menara serta sistem pemipaan ke lahan
pertanian dan perikanarekerja dengan baik, maka warga mitra sudah bisa menikmati air
yang dialirkan langsung ke lahan mereka. Dengan kondisi tersebut perlu dilakukan pelatihan
penggunaan dan perawatan pompa hydram yang terpasang, sehingga sistem pengairan yang
telah dusahakan alam pengabdian ini terawat dengan baik dan berkelanjutan manfatnya bagi
warga. Pelatihannya dilaksanakan selama sehari. Pelaksanaan pghatiggunaan dan

perawatan pompa hydradiisajikan pada Gamban2

Gambar24. Pelatiharpenggunaan dan perawatan pompa gravitasi
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan IbM ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pompa grafitasi jenis hydram berhasil digunakan untuk memompakan air dari
bendukan ke tangki reservoir yang memilikdbeketinggia 8m.

2. Kerjasama antara tim Pengabdian kepada masyarakat dan warga mitra sangat penting
dalam mewujudkan keberhasilan program @ngan kerjasama tersebut program ini
telah berhasil dan memberikan manfaat bagi warga mitra.

3. Warga mitra bidang ertanian dan perikanasekarang sudalmemiliki sistem

pengairan yang terhubung langsung ke lalaiian pertanian dan perikanan.

Diasarankan dalam kegiatan pengabdian ini:

1. Layanan tentang teknologi tepat guna sangat penting diberikan kepada masyarakat
dalam bentuk buktbuku dan bentuk dokumen lainnya agar masyarakat lebih cerdas
dan mengenal teknologi yang mungkin bisa diterapkan di kawasannya.

2. Perlu pendampingan informal lanjutan untuk memastikan karya yang telah dibuat dan

dimanfaatkan di lokasi mitra &g berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Sistem Pengairan Untuk Mitra Pertanian
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